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Abstrak 
 
Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh biaya Corporate Social Responsibility 
terhadap kemampuan perusahaan dalam membayar deviden. Jumlah sampel dalam 
penelitian ini sebanyak 30 perusahaan yang terdaftar di BEI pada tahun 2022, yang 
diperoleh dari data sekunder laporan tahunan dan laporan keberlanjutan. Penelitian ini 
menggunakan metode deskriptif kuantitatif dan analisis menggunakan alat statistik. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa variabel biaya Corporate Social Responsibility berpengaruh 
positif dan signifikan terhadap deviden, yang mengindikasikan bahwa perusahaan yang 
mengalokasikan biaya lebih tinggi untuk Corporate Social Responsibility memiliki 
kemampuan yang lebih baik dalam membayar deviden kepada para pemegang saham. 
 
Kata kunci: Biaya Corporate Social Responsibility, Tanggung Jawab Sosial, Deviden 
 

Abstract 
 
This study aimed to examine the effect of Corporate Social Responsibility (CSR) expenses 
on a company's ability to pay dividends. The sample consisted of 30 companies listed on the 
Indonesia Stock Exchange (IDX) in 2022, derived from secondary data of annual and 
sustainability reports. The research employed a descriptive quantitative method, and the 
analysis was conducted using statistical tools. The findings indicate that CSR expenses 
positively and significantly influence dividends. This suggests that companies allocating 
higher costs to CSR have a better ability to pay dividends to their shareholders. 
 
Keywords : Corporate Social Responsibility Costs, Social Responsibility, dividends 

 
PENDAHULUAN 

Corporate Social Responsibility (CSR) telah menjadi fokus utama dalam dunia bisnis 
modern karena tuntutan dari pemangku kepentingan yang menginginkan perusahaan tidak 
hanya mengejar keuntungan, tetapi juga memberikan dampak positif bagi masyarakat dan 
lingkungan. Perusahaan yang terus berkembang tanpa menerapkan tanggung jawab sosial 
perusahaan (CSR) akan menghadapi peningkatan kesenjangan sosial dan kerusakan 
lingkungan di sekitarnya (Zahara et al., 2019). Konsep CSR menekankan pentingnya 
memperhatikan dampak aktivitas bisnis terhadap berbagai dimensi, termasuk keberlanjutan 
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ekonomi, kesejahteraan sosial, dan pelestarian lingkungan (Permanasari, 2010). Selama 
beberapa tahun terakhir CSR muncul sebagai tren global dan mendorong perusahaan untuk 
membangun bisnis yang berkelanjutan (Nainggolan, 2018). 

Teori Corporate Social Responsibility (CSR) diimplementasikan melalui berbagai 
aktivitas yang melibatkan stakeholders dengan mengalokasikan sejumlah biaya tertentu. 
Biaya ini mencakup investasi perusahaan dalam kesejahteraan karyawan, kemitraan dengan 
pihak eksternal, serta upaya untuk melestarikan lingkungan (Septiana & Nur, 2012). 

Salah satu aspek penting dalam kajian Corporate Social Responsibility (CSR) adalah 
bagaimana biaya yang dikeluarkan untuk kegiatan CSR mempengaruhi kinerja keuangan 
perusahaan, khususnya deviden yang dibagikan kepada pemegang saham. Menurut 
Musthafa (2017), deviden adalah keuntungan bagi hasil yang diterima oleh pemegang 
saham dari suatu perusahaan. Hal ini sejalan dengan pandangan Hadiwidjaja (2007) yang 
menyatakan bahwa deviden adalah pembayaran yang diberikan perusahaan kepada 
pemegang saham sebagai hasil dari laba yang diperoleh perusahaan. 

Hanafi (2004) mengungkapkan bahwa deviden juga dapat dianggap sebagai 
kompensasi tambahan yang diterima oleh pemegang saham selain dari keuntungan yang 
diperoleh melalui kenaikan nilai saham (capital gain). Gumanti (2013) menambahkan bahwa 
deviden dapat berupa pembagian sebagian keuntungan dalam bentuk deviden tunai atau 
deviden saham kepada pemegang saham. Sementara itu, Darminto (2008) mengemukakan 
bahwa kebijakan deviden yang optimal berkaitan dengan peningkatan nilai perusahaan; 
semakin tinggi nilai perusahaan, semakin besar pula pembagian deviden yang dapat 
meningkatkan kemakmuran pemegang saham. Menurut Harjinto dan Martono (2011), 
pembayaran deviden penting bagi investor karena deviden memberi kepastian tentang 
kesejahteraan keuangan perusahaan dan deviden yang menarik bagi investor dicari untuk 
mengamankan penghasilan saat ini serta deviden juga dapat membantu menjaga kestabilan 
perusahaan dari harga pasar saham. Sedangkan, pengurangan deviden dipandang negatif 
oleh investor karena menandakan bahwa perusahaan sedang mengalami kesulitan 
keuangan (Leikha, 2018).  

Attig et al. (2013) dalam Nainggolan (2017) menyatakan bahwa perusahaan yang 
sudah matang dengan pengalaman dan keterampilan manajemen yang baik lebih cenderung 
berinvestasi secara strategis dalam aktivitas CSR dibandingkan dengan perusahaan yang 
lebih muda. Benlemih (2019) menemukan bukti kuat bahwa perusahaan dengan tingkat CSR 
yang tinggi cenderung membayar deviden lebih besar daripada perusahaan dengan tingkat 
CSR yang lebih rendah, serta menunjukkan bahwa pembayaran deviden pada perusahaan 
dengan CSR tinggi lebih stabil dibandingkan dengan perusahaan dengan CSR rendah. 
Dengan pengalaman yang lebih banyak, perusahaan di Indonesia yang memiliki tingkat CSR 
tinggi diharapkan memiliki perhatian lebih besar dalam memaksimalkan kekayaan pemegang 
saham melalui pembayaran deviden yang tinggi (Nainggolan, 2017). 

Corporate Social Responsibility (CSR) tidak hanya dipandang sebagai kewajiban 
moral, tetapi juga sebagai strategi bisnis yang dapat meningkatkan kepercayaan pemangku 
kepentingan, termasuk investor. Selain itu, penelitian lebih lanjut menunjukan bahwa CSR 
dapat memberikan manfaat jangka panjang (Carroll dan Shabana, 2010). Pemahaman ini 
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memberikan landasan untuk mengajukan pertanyaan mengenai hubungan antara biaya 
Corporate Social Responsibility (CSR) dan deviden yang dibagikan oleh perusahaan. 

Hipotesis utama yang diangkat adalah adanya hubungan positif antara biaya CSR 
dan besarnya deviden yang dibagikan. Selain itu, terdapat dugaan bahwa investasi dalam 
CSR dapat meningkatkan nilai perusahaan dalam jangka panjang, yang pada akhirnya 
berdampak pada peningkatan deviden. Oleh karena itu, penting untuk meneliti sejauh mana 
biaya CSR secara langsung mempengaruhi besaran deviden yang diberikan kepada 
pemegang saham. 

Pemilihan judul ini relevan karena menyoroti hubungan antara upaya perusahaan 
dalam bidang CSR dan keputusan finansial yang krusial seperti pembagian deviden. Dalam 
dunia bisnis yang semakin kompetitif, perusahaan tidak hanya diukur dari kinerja finansial 
mereka tetapi juga dari kontribusi mereka terhadap kesejahteraan sosial dan lingkungan. 

Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh biaya CSR terhadap 
kemampuan perusahaan dalam membayar deviden. Penelitian ini penting untuk memberikan 
wawasan kepada manajemen perusahaan dalam merancang strategi CSR yang tidak hanya 
bertujuan untuk kepentingan sosial tetapi juga selaras dengan tujuan keuangan perusahaan. 
 
METODE 

Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan pendekatan kuantitatif untuk 
mengidentifikasi pengaruh biaya Corporate Social Responsibility (CSR) terhadap deviden 
yang dibagikan oleh perusahaan. Data dikumpulkan dari laporan tahunan dan laporan 
keberlanjutan perusahaan yang terdaftar di BEI pada tahun 2022. Pendekatan ini 
memungkinkan peneliti untuk mendapatkan gambaran yang jelas tentang hubungan antara 
variabel-variabel yang diteliti melalui analisis data numerik. 

Jumlah sampel dalam penelitian ini sebanyak 30 perusahaan dan sumber data yang 
digunakan diperoleh dari data sekunder. Data sekunder adalah data yang diperoleh dari 
berbagai sumber yang sudah tersedia dan relevan dengan penelitian yang sedang dilakukan 
(Sugiyono, 2015). Data sekunder ini diambil dari laporan tahunan dan laporan keberlanjutan 
perusahaan yang tersedia secara publik. Laporan tahunan memberikan informasi tentang 
kinerja keuangan perusahaan, termasuk data mengenai deviden yang dibagikan kepada 
pemegang saham. Sementara itu, laporan keberlanjutan menyediakan detail tentang 
kegiatan CSR yang dilakukan oleh perusahaan, termasuk biaya yang dikeluarkan untuk 
kegiatan tersebut. Dengan menggunakan data dari 30 perusahaan, penelitian ini dapat 
memberikan gambaran yang lebih luas dan komprehensif mengenai pengaruh CSR 
terhadap deviden. 

Analisis data dilakukan menggunakan regresi, di excel dimana data telah diubah 
menggunakan rumus matematika ln (logaritma natural) untuk mengurangi skala dan 
menangani heteroskedastisitas sebelum diterapkan dalam model regresi. Regresi digunakan 
untuk menguji hubungan antara biaya CSR dan deviden yang dibagikan. Dengan 
memasukkan data ke dalam model regresi, peneliti dapat mengidentifikasi apakah ada 
hubungan yang signifikan antara variabel-variabel tersebut. Hasil analisis regresi akan 
menunjukkan apakah biaya CSR berpengaruh positif, negatif, atau tidak berpengaruh 
terhadap deviden. Metode ini memungkinkan peneliti untuk menganalisis data dengan cara 
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yang sistematis dan kuantitatif, sehingga menghasilkan temuan yang dapat diandalkan. 
Berikut adalah data sekunder berupa 30 sampel perusahaan yang terdaftar di BEI tahun 
2022: 

 

 
Gambar 1. Data Biaya CSR dan Deviden Tahun 2022 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Tabel 1. Analisis Statistik Regresi 

 
 
Berdasarkan tabel 1, hasil analisis menunjukkan bahwa nilai Adjusted R Square 

adalah 0,2754, yang berarti sekitar 27,54% dari variabel dalam deviden dapat dipengaruhi 
oleh variabel biaya CSR. Ini mengindikasikan adanya hubungan yang signifikan antara biaya 
CSR dan deviden, namun masih ada 72,46% dipengaruhi oleh variabel-variabel lain. 

 
Tabel 2. Analisis ANOVA 

 
 

Berdasarkan tabel 2, hasil analisis menunjukkan bahwa nilai signifikansi F-test adalah 
0,0017, yang jauh lebih kecil dari α = 0,05. Ini menunjukkan bahwa model regresi yang 
digunakan adalah signifikan secara statistik. Dengan kata lain, model ini memiliki 
kemampuan yang baik dalam menjelaskan hubungan antara biaya Corporate Social 
Responsibility (CSR) dan deviden. Temuan ini menguatkan kesimpulan bahwa model regresi 
yang digunakan cukup baik dan dapat diandalkan untuk menganalisis pengaruh biaya CSR 
terhadap deviden perusahaan. 

 
Tabel 3. Analisis Regresi Linear 

 
 
Berdasarkan tabel 3, hasil analisis menunjukkan koefisien regresi yang relevan untuk 

penelitian ini. Nilai intercept sebesar 4,3472 merupakan estimasi deviden yang diharapkan 
ketika biaya Corporate Social Responsibility (CSR) sama dengan nol, atau dengan kata lain, 
tidak ada biaya CSR yang dikeluarkan. Sementara itu, koefisien regresi untuk biaya CSR 
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sebesar 0,7646 menunjukkan hubungan positif antara biaya CSR dan deviden. Artinya, 
setiap peningkatan satu satuan CSR dalam biaya CSR berhubungan dengan peningkatan 
sebesar 0,7646 satuan deviden. Temuan ini mengindikasikan bahwa hubungan antara biaya 
CSR dan deviden adalah signifikan secara statistik karena p-value 0.0017 lebih kecil dari α = 
0,05.  

Temuan ini mendukung bahwa CSR dapat meningkatkan efisiensi operasional 
dengan mengurangi biaya operasional dalam jangka panjang, sehingga pada akhirnya 
meningkatkan profitabilitas dan kemampuan perusahaan untuk membagikan deviden. Biaya 
CSR memiliki hubungan signifikan terhadap deviden, sehingga biaya CSR menjadi akun 
yang sangat penting bagi perusahaan dan perlu mendapat perhatian dengan seksama 
(Manurung et al., 2017). 

 
Tabel 4. Analisis Interval Kepercayaan 

 
 
Berdasarkan tabel 4, hasil analisis menunjukkan interval kepercayaan 95% untuk 

koefisien biaya CSR berkisar antara 0,3129 hingga 1,2163. Karena interval ini tidak 
mencakup nol, maka tingkat keyakinan semakin tinggi bahwa biaya CSR memang 
berpengaruh terhadap deviden. Hal ini mengindikasikan adanya hubungan positif antara 
biaya CSR dan besarnya deviden yang dibagikan, yang berarti semakin besar biaya CSR 
yang dikeluarkan, semakin besar pula deviden yang diberikan kepada pemegang saham. 
 
SIMPULAN 

Berdasarkan analisis regresi yang menunjukkan pengaruh positif antara biaya CSR 
dan deviden, dapat disimpulkan bahwa peningkatan biaya CSR berpengaruh signifikan 
terhadap peningkatan pembagian deviden perusahaan. Biaya CSR dapat memberikan 
kontribusi positif dalam jangka panjang melalui efisiensi operasional yang dapat mengurangi 
biaya operasional jangka panjang, sehingga meningkatkan profitabilitas perusahaan dan 
kemampuan untuk membagikan deviden yang lebih tinggi kepada pemegang saham. 

Bagi perusahaan, penting untuk mempertimbangkan CSR sebagai investasi strategis 
yang tidak hanya memberikan manfaat sosial tetapi juga keuntungan finansial, terutama 
dalam hal pembagian deviden kepada pemegang saham. 
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